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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penulisan
skripsi ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri
Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia, tertanggal 22 Januari Nomor: 158 Tahun 1987 dan
Nomor 0543b/U/1987.

A. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam
sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, sebagian
dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan

dengan huruf dan tanda sekaligus.

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
| Alif Tidak Tidak
dilambangkan dilambangkan
w Ba B Be
O Ta T Te
& Sa S es (dengan titik di
atas)
Jim J Je
c
z Ha H ha (dengan titik di
bawah)
t Kha Kh ka dan ha
3 Dal D De
3y Zal Vi zet (dengan titik di




atas)
B Ra R Er
B Zai Z Zet
" Sin Es
u; Syin Sy es dan ye
Sad S es (dengan titik di
o= bawah)
; Dad D de (dengan titik di
o= bawah)
3 Ta T te (dengan titik di
bawah)
1 Za Z zet (dengan titik di
bawah)
& ‘ain ‘ koma terbalik (di
atas)
'& Gain G Ge
w8 Fa F Ef
K Qaf Q Qi
3l Kaf K Ka
J Lam L El
a Mim M Em
O Nun N En
P Wau W We
> Ha H Ha
e Hamzah ‘ Apostrof
S Ya Y Ye
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B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia,

terdiri dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap

atau diftong.

1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal

bahasa Arab yang

lambangnya

berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
_ Fathah a a
Kasrah i i
3 Dammah u u

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya
berupa gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya
berupa gabungan huruf sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
fs Fathah dan ya ai adanu
3-:::?1:.- - Fathah au adanu
dan
wau
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Contoh:

o -~

C. Maddah

1
\ \ \ N A
. \Co \
o\
3 o‘ - o \

kataba

fa'ala

suila

kaifa

haula

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat

dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai

berikut:
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

s Fathah dan alif a a dan garis di

atau ya atas
“.. Kasrah dan ya 1 i dan garis di

atas
3., Dammah dan ! u dan garis di

wau atas
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Contoh:
- Ja qala
- R rama

- d—'ﬁ grla

1
Cr
o
e
% \

yaqalu

D. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta’ marbutah hidup

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah,
kasrah, dan dammabh, transliterasinya adalah “t”.

2.  Ta’ marbutah mati

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun,

transliterasinya adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh
kata yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua
kata itu terpisah, maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan

dengan “h”.

Contoh:

- J ik YlAa) raudah al-atfal



A giaf wce %
- DJJJAM dnaall al-madiah al-

munawwarah

- sl talhah

E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid,
ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan
huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

@

- L.b-\ nazzala

- )-\5\ al-birr

F. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
huruf, yaitu J, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu

dibedakan atas:

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “I”
diganti dengan huruf yang langsung mengikuti kata

sandang itu.



2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah

Kata sandang vyang diikuti oleh huruf gamariyah
ditransliterasikan dengan sesuai dengan aturan yang

digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan

dihubungkan dengan tanpa sempang.

Contoh:
- 3335\ ar-rajulu
- ém\ al-galamu
- C}M\ asy-syamsu
- VS anjalat
. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu
hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir
kata. Sementara hamzah vyang terletak di awal Kkata

dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:

o
'\

e
2\

- A ta’khuzu
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2R & R
- (e syai’un

2 o‘(.
- ¢ ).J\ an-nau’u
- inna

H. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf
ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya
dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain
karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka penulisan
kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang

mengikutinya.
Contoh:
- G R e &) 5 Wainnallgha
fahuwa khair ar-razigin
- Bla 5 ) ae ) oy Bismillahi
majreha wa mursaha

I. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak
dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga.
Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD,
di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf

awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu

Xii



didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf
kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal

kata sandangnya.

Contoh:

- Galladl Gy b Axal Alhamdu  lillahi

rabbi al-alamin
- e:‘%‘&)j‘ L/JA;‘&)M Ar-rahmanir rahim
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila
dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau
penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau

harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan.

Contoh:
- u: ) ) )92; 4| Alladhu gafurun rahim
\j”c:“s jj‘)‘“ ) fq" Lillahi al-amru jami an
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ABSTRAK

Aktivitas pengisian ulang (top-up) diamond dalam permainan
Mobile Legends Bang-Bang saat ini telah bertransformasi menjadi
komoditas ekonomi digital yang populer di kalangan masyarakat
Muslim Kota Pekalongan. Karakteristik objeknya yang berbentuk
virtual serta maraknya jalur pasokan non-resmi memicu diskursus
mengenai pemenuhan rukun-syarat akad serta implikasi kemaslahatan
transaksinya. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keabsahan
transaksi top-up diamond berdasarkan Hukum Ekonomi Syariah serta
mengkaji dampak hukum dari mekanisme pelaksanaan akadnya melalui
kacamata Magashid Syariah.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research)
dengan pendekatan yuridis-empiris. Data primer diperoleh melalui
teknik observasi dan wawancara menggunakan teknik purposive
sampling terhadap penyedia jasa layanan top-up resmi seperti
ArgaGaming Sho), outlet offline, serta para pemain aktif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik top-up diamond
secara umum telah memenuhi rukun dan syarat sah jual beli. Diamond
diklasifikasikan sebagai aset virtual yang sah karena memiliki nilai
ekonomi dan nilai guna manfaat yang stabil di dalam ekosistem
permainan, sehingga hukum asalnya adalah mubah sepanjang
dilakukan melalui platform resmi. Dalam perspektif Magashid Syariah,
dampak hukum dari pelaksanaan akadnya terbagi secara pasti
berdasarkan jalur transaksinya. Pelaksanaan akad pada jalur resmi
dihukumi mubah (Diperbolehkan) karena secara nyata mewujudkan
kemaslahatan berupa perlindungan harta dan akal melalui transparansi
harga baku, kesucian pasokan bebas carding, serta jaminan hak
konsumen berupa khiyar aib digital dengan adanya sistem refund
otomatis jika terjadi eror sistem. Sebaliknya, pelaksanaan akad pada
jalur illegal dihukumi Mendekati Haram karena mencederai nalar
keuangan yang sehat dan merusak perlindungan harta akibat
penggunaan modalitas pembayaran manipulatif yang menimbulkan
risiko fatal bagi pembeli berupa penyitaan aset digital hingga
pemblokiran akun secara permanen oleh pengembang gim.

Kata Kunci: Top-Up Diamond, Mobile Legends, Hukum Ekonomi
Syariah, Magashid Syariah.
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ABSTRACT

The practice of recharging (top-up) diamond credits in Mobile
Legends: Bang Bang has currently transformed into a massive digital
economic commodity among the public, including in Pekalongan City.
The virtual nature of the object and the involvement of underage users
trigger a discourse regarding the fulfillment of the pillars and
conditions for a valid transaction. This study aims to analyze the legal
validity of diamond top-up transactions based on Shariah Economic
Law and examine the legal impact of these transactions through the
analytical lens of Magashid Shariah.

This study is a qualitative field research utilizing a juridical-
empirical approach with a descriptive-analytical method. Primary data
collection was conducted through participant observation and in-depth
interviews using a purposive sampling technique with official top-up
service providers (ArgaGaming Shop), offline stores, and active
players. Data analysis was performed qualitatively through stages of
data examination, categorization, validation, and drawing conclusions
based on Islamic transaction theory (muamalah) and Islamic
jurisprudence (figh) maxims.

The results indicate that the practice of diamond top-up
generally fulfills the pillars and requirements of buying and selling in
Islam, where diamonds are classified as valid digital property because
they possess stable economic value and utility value within the gaming
ecosystem. The default legal status of this transaction is permissible
(mubah), provided it is conducted through official platforms that
guarantee price transparency, authentic supply, and real-time account
data validation. From the Magashid Shariah perspective, the legal
impact of this transaction is strictly definitive based on its transaction
system. The transaction for a fixed-price item purchase is deemed
permissible (mubah) because it realizes benefit in the form of wealth
preservation and intellect preservation through digital invoice proof
and standard operating procedures for complaints as the option of
defect khiyar aib. Conversely, the transaction for the speculative gacha
system is deemed highly discouraged or prohibited haram because it
contains elements of uncertainty and gambling that trigger digital
shopping addiction and wastefulness , which mends the principles of
intellect and wealth preservation.

Keywords: Diamond Top-Up, Mobile Legends, Shariah Economic
Law, Magashid Shariah.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Fakta bahwa manusia diciptakan sebagai makhluk sosial
merupakan ketetapan Allah SWT yang tidak dapat terhindarkan.
Manusia dituntut untuk bersosialisasi guna membangun relasi
dan kooperasi dalam memenuhi hajat hidupnya. Namun, di
tengah dinamika sosial tersebut, seorang Muslim harus
memegang teguh prinsip akidah, yaitu menjadikan Allah SWT
sebagai satu-satunya tempat bersandar dan tujuan akhir, mereka
tidak dapat hidup sendiri karena mereka diciptakan untuk
bersosialisasi. Syari'at Islam tidak hanya memberikan aturan
tentang cara manusia beribadah kepada Allah,tetapi juga
mengatur cara orang berinteraksi satu sama lain dalam
kehidupan sosial mereka.t

Dalam perspektif muamalah, bisnis merupakan kegiatan
tukar-menukar yang berpijak pada kerelaan antarpihak demi
meraih laba. Transaksi jual beli memegang peranan sentral
dalam dunia perniagaan. Meskipun kaidah dasar menyatakan
bahwa segala bentuk muamalah adalah boleh, namun ada
pengecualian  pada  transaksi-transaksi  tertentu  yang
mengandung unsur terlarang. Hal ini menuntut umat Islam

untuk memiliki pemahaman yang mendalam mengenai syarat

! Mudzakhy Abdul, “Tinjauan Hukum Islam Tentang Jual Beli Akun Game
Online Mobile Legends Bang Bang,” Skripsi, 2022, 1.



dan rukun yang menentukan sah atau tidaknya suatu akad jual
beli.?

Jual beli merupakan transaksi bilateral yang melibatkan
dua pihak, yakni penjual dan pembeli, dengan tujuan utama
untuk mencapai kemanfaatan bersama. Aktivitas ini
berlangsung secara fleksibel sehingga tidak lagi terhambat oleh
keterbatasan lokasi fisik maupun periodisasi waktu. Terlebih
lagi, kehadiran teknologi mutakhir telah mengakselerasi proses
transaksi menjadi jauh lebih cepat dan efisien. Dalam perspektif
teologis, Allah SWT menghalalkan praktik jual beli yang
selaras dengan koridor syariat. Regulasi yang berlandaskan Al-
Quran dan As-Sunnah dengan tujuan untuk memberikan
pedoman yang jelas, sehingga keadilan dapat terwujud serta hak
antara kedua belah pihak dapat terpenuhi secara proporsional.
Karena semua transaksi dilakukan berdasarkan akad yang jelas,
maka tidak akan ada pihak yang didzalimi, adil, dan
transparan.®

Jual beli disebut dengan al-ba’i, yang artinya menjual,
mengganti, atau menukar sebuah barang dengan barang lainnya.
Secara etimologis, al-ba’i didefinisikan sebagai pertukaran
sesuatu dengan sesuatu. Adapun secara istilah, jual beli adalah

akad tukar-menukar barang dengan tujuan untuk memindahkan

2 Ermawati Ermawati, Nadiah Rahmani, and Nurdin Nurdin, “Analisis
Transaksi Jual Beli Account Game Online Mobile Legends Menurut Perspektif
Ekonomi Islam ( Studi Pada Mobile Legends Community Hero Di Palu )” 3, no. 1
(2021): 2.

% Hidayatul Azqia, “Jual Beli Dalam Perspektif Islam,” Jual Beli Dalam ...
Al-Rasyad, vol. 1,.



hak kepemilikan kepada pihak lain berdasarkan prinsip saling
rela.#

Game online pada saat ini terdapat banyak jenisnya yang
diminati berbagai kalangan,contohya Mobile Legenda Bang-
Bang. Game ini sendiri dibuat oleh Developer China yaitu
Moonton,pada tanggal 11 juli 2016. Istilah Moonton sendiri
didasarkan dari perusahaan Shanghai Moonton Technology
Co.Ltd. Pada awalnya para pemain game ini hanya sebatas
sebagai hiburan saja namun seiring berjalanya waktu banyak
orang yang memanfaatkan game ini sebagai sarana untuk
mencari keuntungan seperti jual beli akun,perjokian akun,dan
jual-beli diamond.®

Pengisian ulang (top-up) kredit diamond dalam
permainan Mobile Legends: Bang Bang merupkan kegiatan
transaksi antara penjual dan pembeli dengan tujuan menukarkan
uang pembeli menjadi bentuk diamond game, diamond tersebut
akan digunakan oleh pembeli sebagai alat tukar pembelian item
game tersebut. Pembelian diamond dilakukan melalui website
ataupun langsung pada gamenya dengan cara melakukan
pemesanan. Pada tahap awal, pembeli diwajibkan memilih
paket diamond yang dikehendaki. Setelah nominal ditetapkan,

pembeli kemudian menyelesaikan kewajiban pembayaran sesuai

Sejarah

4 Shobirin, “Jual Beli Dalam Pandangan Islam,” n.d., 204.
5 Kompasina, “Sejarah Mobile Legend: Perjalanan Sukses MOBA Mobile
Mobile Legend: Perjalanan Sukses MOBA  Mobile,” 2024,

https://www.kompasiana.com/roby56522/65cac216de948f0c42100b42/sejarah-
mobile-legend-perjalanan-sukses-moba-mobile.



harga yang tertera, setelah pembayaran diterima oleh penjual
maka diamond tersebut akan dikirimkan ke akun pembeli.®

Diamond game mobile legends bang-bang tidak hanya
digunakan untuk membeli skin secara langsung yang sudah
ditentukan harganya, namun terdapat beberapa skin yang
diperoleh dengan sisitem gacha menggunakan diamond dimana
skin tersebut belum jelas harganya, tetapi menggunakan sistem
keberuntungan sedikit atau banyaknya diamond yang
digunakan. Unsur sepekulasi yang masih terdapat pada
pembelian sistem gacha ini menjadikan unsur tersebut belum
sesuai dengan konsep maslahat dimana menggunakan diamond
yang belum pasti jumlahnya untuk membeli skin tersebut.
Beberapa pemain juga melakukan gacha tanpa mengontrol
keuangan yang dapat mengakibatkan penyesalan dikemudian
hari.”

Pada game Mobile Legend Bang-Bang diamond menjadi
objek dari akad jual-beli belum sepenuhnya memenuhi syarat
sebagai objek akad dari segi wujud barangnya diamond sendiri
hanya berupa gambar firtual yang tidak dapat dirasakan dengan
indra manusia. Dalam masalah ini perbedaan pendapat tentang
hukum jual-beli ini masih menjadi suatu perdebatan masyarakat

maupun ulama’ tentang hukum dari jual beli tersebut.

6 Antasari Dewi, “Pengaruh Uang Elektronik Terhadap Keputusan
Pembelian (Studi Kasus Di Kota Kediri),” Jurnal Manajemen 10, no. 1 (2020): 10,
http://jurnalfe.ustjogja.ac.id.

7 Rizki Maulana Ardiansyah and Desy Safitri, “Analisis Pengaruh
Kecanduan Game Gacha Terhadap Pola Konsumtif Dan Pengelolaan Keuangan Anak
Di Era Digital Analysis of the Influence of Gacha Game Addiction on Children ’ s
Consumptive Patterns and Financial Management in the Digital Era,” 2025, 3130.



Fenomena jual beli top-up diamond ini menimbulkan masalah
hukum, terutama dari sudut pandang hukum Islam,dimana
barang yang diperjual belikan bersifat digital, bukan fisik.
Sehingga dalam pelaksaan kegiatan jual beli ini masih
menimbulkan suatu ketidak jelasan.®

Istilah Maqoshid Syari’ah tersusun dari dua kata, yaitu
Magqoshid dan Syari’ah. Kata Maqgoshid merupakan bentuk
jamak dari Magshad yang berarti maksud atau tujuan, sementara
Syariah merujuk pada hukum-hukum Allah yang ditetapkan
bagi manusia sebagai pedoman hidup untuk meraih kebahagiaan
di dunia maupun di akhirat. Dengan demikian, Magoshid
Syariah dapat dipahami sebagai nilai yang menjadi sasaran dari
syariatan hukum. Singkatnya, ia adalah tujuan-tujuan yang ingin
diwujudkan melalui penetapan hukum Islam.®

Maqoshid Syari’ah kini banyak dipandang sebagai
pendekatan dalam metodologi hukum Islam karena perannya
yang cukup signifikan. Tujuan utama dari penetapan hukum
merupakan konsep sentral dalam kajian hukum Islam. Karena
urgensinya, para ahli teori hukum menekankan bahwa setiap
mujtahid yang berijtihad harus memahami konsep tersebut.
Tujuan utamanya adalah optimalisasi kemaslahatan dan prefensi
terhadap kemudaratan, guna memastikan bahwa setiap tindakan

hukum senantiasa mendatangkan manfaat. Konsep yang

8 Koko Khaerudin and Hariman Surya Siregar, Figh Mu’amalah Teori Dan

Implementasi, Pt Remaja Rosdakarya, Pertama (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,

2019).

® Ghofar Shidiq, “Teori Maqashid Al-Syari’Ah Dalam Hukum Islam,”

Majalah llmiah Sultan Agung 44, no. 118 (2009): 119.



sepadan dengan magashid ini adalah maslahat, sebab pada
dasarnya setiap ketentuan hukum dalam Islam ditujukan untuk
mencapai maslahat tersebut.°

Dari sudut pandang maqgosid Syari’ah perlu dikaji
apakah aktivitas jual-beli diamond ini akan membawa
kemaslahatan atau mendatangkan mudharat bagi para
pemainnya. Dampak jual-beli diamond Mobile Legends
terhadap masyarakat, terutama anak-anak membuat mereka
melakukan top-up diamond berulang kali. Ketika pengembang
game mengadakan event penjualan item yang baru dalam game
player umumnya melakukan top-up diamond untuk membeli
item tersebut. Dikhawatirkan bahwa perilaku konsumtif ini
dapat menyebabkan kebiasaan konsumtif terhadap game
tersebut. Ada kemungkinan menyebabkan penyesalan di
kemudian hari.*

Sehingga kita perlu mengkaji lebih dalam terkait
dampak jual-beli diamond yang sering terjadi pada masyarakat
dari perspektif magoshid syari’ah terhadap jual-beli diamond
pada game online Mobile Legend Bang-Bang,yang mana topik
pembahasanya akan menyangkut hukum jual-beli dan
memberikan gambaran menyeluruh tentang keabsahan,
kemaslahahan, dan dampaknya terhadap kehidupan masyarakat

muslim yang semakin masuk kedalam budaya digital.

10 Paryadi, “Magqashid Syariah Definisi Dan Pendapat Para Ulama,” Cross-
Border 4, no. 2 (2021): 202.

11 Herdiansyah, “Al-Muwafagat Karya Masterpiece Imam Asy-Syatibi ( W :
790 H / 1388 M ) (Kajian Historis, Dan Kandungan Isi Kitab),” Jurnal Hukum Das
Sollen 3, no. 1 (2019): 8.



B. Rumusan Masalah
Selaras dengan latar belakang masalah tersebut,
identifikasi persoalan yang akan dibahas dalam penelitian ini
dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana Hukum Jual-Beli (Top-Up) Diamond Mobile
Legends Bang-Bang dalam Hukum Ekonomi Syari’ah?
2. Bagaimana Dampak Hukum Jual Beli Diamond (Top-
Up) Game Online Mobile Legends Bang-Bang dalam
Perspektif Magoshid Syari’ah?
C. Tujuan Penelitian
Sejalan dengan rumusan masalah tersebut, studi ini
dilakukan dengan maksud untuk mencapai beberapa target
penelitian, yaitu :
1. Mendeskripsikan Hukum Jual-Beli (Top-Up) Diamond
Mobile Legend Bang-Bang dalam Perspektif Hukum
Ekonomi Syari’ah
2. Mendeskripsikan Dampak Hukum Jual-Beli Diamond
(Top-Up) Game Online Mobile Legend Bang-Bang
dalam Perspektif Maqoshid Syari’ah.
D. Kegunaan Penelitian
Adapun signifikansi atau nilai guna yang diharapkan dari
pelaksanaan penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Kegunaan Teoritis
Penelitian ini berkaitan dengan dampak hukum
jual beli (top-up) diamond gim online mobile legend
bang-bang dalam  perspektif maqosid syari’ah
diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran



yang berharga dalam upaya implementasi dan

peningkatan disiplin ilmu dalam bidang hukum ekonomi

syariah (muamalah). Penelitian ini juga mengharapkan

hasil penelitian yang dapat menjadi pedoman dalam

memperkuat kerangka kerja syariat Islam terkait

fenomena jual beli diamond gim Mobile Legends Bang

Bang.

2. Kegunaan Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan

informasi kepada masyarakat luas,terutama kepada para

pembeli diamond terkait hukum jual-beli dan pandangan

maqosid syariah terhadap jual-beli diamond agar mereka

dapat menjalankan transaksi mereka secara syariah.

Penelitian ini juga diharapkan untuk menambah literatur

ilmiah yang relevan untuk kajian atau penelitian

selanjutnya.

E. Kajian Penelitian Terdahulu

Sebelum melakukan penelitian ketahap
selanjutnya,peneliti melakukan pencarian dan pengecekan
terhadap penelitian sebelumnya. Pengecekan dilakukan untuk
mencegah plagiasi dan pembahasan yang sama. Dengan
demikian,penelitian tersebut dijamin akan menghasilkan
penelitian baru atau yang diperbarui. Beberapa penelitian
sebelumnya tentang jual beli diamond game online adalah
sebagai berikut:

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Muhammad

Mundir dalam skripsinya yang berjudul 'Tinjauan Hukum Islam



Terhadap Pembelian Top-Up Diamond Pada Game Online
Mobile Legends: Bang Bang Pada Anak di Kelurahan
Rejowinangun, Kotagede, Yogyakarta', menyimpulkan bahwa
transaksi tersebut belum memenuhi kriteria syariat. Hasil
penelitian menyatakan bahwa praktik jual beli ini dikategorikan
tidak diperbolehkan karena tidak terpenuhinya salah satu rukun
jual beli. Secara spesifik, objek akad dianggap mengandung
unsur ketidakjelasan karena tidak memiliki wujud fisik yang
nyata.!?

Kedua, penelitian dilakukan oleh Adam Reza Valensia
yang berjudul 'Tinjauan Hukum Islam Tentang Top-Up
Diamond Mobile Legends Melalui Media Sosial’. Studi ini
adalah kajian hukum terkait jual beli diamond yang dilakukan
pada media sosial dimana pada akad yang digunakain yaitu
akad salam sehingga pembeli harus memesan dan membayar
terlebih dahulu kepada penjual kemudian penjual mengirimkan
diamond tersebut.3

Ketiga,Ilham Ayubi Amalan”Analisis Hukum Islam
Tentang Jual-Beli Skin Pada Game Online”,hasil penelitian
skripsi ini adalah jual beli diamond yang terdapat dalam game
Mobile Legends dimana diamond tersebut digunakan sebagai
alat tukar untuk membeli skin. Secara syariat, transaksi ini

dinyatakan valid (sahih) untuk dilaksanakan. Validitas ini

2 Mundir Muhammad, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pembelian Top-
Up Diamond Pada Game Online Moblie Legends Pada Anak Di Kelurahan
Rejowinagun Kota Gede Yogyakarta,” Skripsi, 2022, 1-95.

13 Adam Valensia, “Tinjauan Hukum Islam Tentang Top Up Diamond Game
Mobile Legend Melalui Sosial Media,” Skripsi, 2020, 1-65.
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didasarkan pada fakta bahwa mekanisme transaksi telah sesuai

dengan ketentuan fikih, yakni terpenuhinya indikator rukun dan

syarat jual beli4
Table 1. 1 Studi Terdahulu

NO Judul Penulis Persamaa | Perbedaan
penelitian n

1. | Tinjauan Muhamma | Penelitian | Pembahasa
Hukum Islam | d Mundir ini n ini lebih
Terhadap membahas | fokus untuk
Pembelian terkait membahas
Top-Up hukum tata | tentang
Diamond cara dampak
Pada Game pembelian | jual-beli
Online mata uang | diamond
Mobile virtual Gim Daring
Legend Bang- (diamond) | Mobile
Bag Pada melalui Legends:
Anak di mekanisme | Bang Bang
Kelurahan top-up dalam
Rejowinangu dalam Perspektif
n Kota Gede permainan | Magashid
Yogyakarta Mobile Syariah.

Legends.

4 Tlham Amalan, “Analisis Hukum Islam Tentang Jual Beli Skin Pada Game
Online,” Skripsi, 2021, 1-60.
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Tinjauan Adam Reza | Penelitian | Pembahasa
Hukum Islam | Valensia ini n ini lebih
Tentang Top- membahas | fokus untuk
Up Diamond terkait membahas
Mobile hukum tentang
Legend praktik dampak
Melalui pembelian | jual-beli
Media Social mata uang | diamond
virtual Gim Daring
(diamond) | Mobile
melalui Legends:
mekanisme | Bang Bang
top-up dalam
dalam Perspektif
permainan | Magashid
Mobile Syariah.
Legends.
Analisis [lham Penelitian | Pembahasa
Hukum Islam | Ayubi ini n ini lebih
Tentang Jual- | Amalan membahas | fokus untuk
Beli Skin terkait membahas
Pada Game hukum tentang
Online praktik dampak
pembelian | jual-beli
mata uang | diamond
virtual Gim Daring
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(diamond) | Mobile
melalui Legends:
mekanisme | Bang Bang
top-up dalam
dalam Perspektif
permainan | Magashid
Mobile Syariah.
Legends.

F. Kerangka Teoritik

1. Definisi Jual-Beli
Menurut pandangan para ahli figh kontemporer
transaksi yang memanfaatkan kemajuan teknologi dan
internet dikenal dalam istilah fikih sebagai jual beli modern.
Penggunaan media teknologi dalam akad ini tidak
menggugurkan syarat utama jual beli, yaitu adanya
kejelasan terkait objek transaksi. Secara istilah, jual beli
modern merujuk pada segala bentuk perniagaan barang dan
jasa yang menggunakan media teknologi sebagai alat
bantunya. Jual beli yang pelaksanaannya melibatkan jeda
waktu, seperti transaksi dengan sistem pembayaran berkala
(cicilan) atau transaksi di mana penyerahan barang

dilakukan di kemudian hari.*®

15 Dwika Dewantara, “Tinjauan Hukum Transaksi Jual Beli Diamond Pada
Situs Itemku Dalam Game Mobile Legend S Menurut Prespektif Maslahah,” Skripsi,
2022, 10.
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Istilah al-bai' dalam hukum Islam merujuk pada
aktivitas jual beli. Menurut bahasa, al-bai' diartikan sebagai
pertukaran barang. Sedangkan menurut istilah syara’, ia
merupakan transaksi pertukaran materi yang berimplikasi
pada perpindahan hak milik yang sah, yang didasari oleh
kerelaan antara kedua belah pihak.'®

Salah satu dalil nagli yang menjadi dasar legalitas
transaksi jual beli termaktub dalam Al-Qur’an Surah Al-
Bagarah ayat 275. Allah SWT berfirman:

Bl ¢y (laal AT codl 23k W& W 385 Y 1o o5 ol
Bela b T ol a5a s acall & a1 1ol (e el ) 1306 2430 @
ol U 6 e Gy B 1 5540 5 il e 48 6 435 (5 e 32
G3AA L 2 S
"Orang-orang yang memakan riba tidak dapat
berdiri, melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan
setan karena gila. Yang demikian itu karena mereka berkata
bahwa jual beli sama dengan riba. Padahal, Allah telah
menghalalkan jual-beli dan mengharamkan riba. Barang
siapa mendapat peringatan dari Tuhannya, lalu dia berhenti,
maka apa yang telah diperolehnya dahulu menjadi miliknya
dan urusannya (terserah) kepada Allah. Barang siapa
mengulangi, maka mereka itu penghuni neraka, mereka
kekal di dalamnya.”(QS. Al-Bagarah 2: Ayat 275).7

16 Shobirin, “Jual Beli Dalam Pandangan Islam,” Bisnis 3, no. 2 (2015): 241.
17 Kementerian agama R1, “Https://Quran-Id.Com,” n.d.
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Berdasarkan penjelasan tersebut, Allah secara tegas
menghalalkan praktik jual beli bagi umat Islam, namun
sebaliknya mengharamkan semua transaksi yang terdapat
unsur riba.

2. Rukun Jual-Beli

Rukun merupakan hal yang harus dirpenuhi atau
sesuatu unsur ya bias membuat sesuatu tersebut dapat
dilaksanakan. Dalam pelaksanaan akad, terdapat beberapa
rukun jual beli yang harus ada, yaitu:

a) Terdapat dua pihak yang berakad (al-'agidain), yang
terdiri atas penjual (al-ba'i) dan pembeli (al-musytari).

b) Terdapat uang ( sebagai alat tukar untuk barang yang
dibeli ).

c) Terdapat barang ( barang merupakan objek dari jual-beli
).

d) Pelaksanaan ijab dan kabul, yakni pernyataan atau
indikator serah terima barang yang dilakukan
berdasarkan kesepakatan antara penjual dan pembeli.8

3. Syarat Jual-Beli

Syarat didefinisikan sebagai ketentuan yang wajib
terpenuhi sebelum atau selama akad berlangsung, namun
keberadaannya berada di luar esensi atau unsur pokok
perbuatan tersebut istilah lainnya yaitu sesuatu yang harus
ada sebelumnya suatu perbuatan dilakukan agar perbuatan

tersebut dihukumi sah. Adapun syarat dari jual-beli,yaitu :

18 Siti Mujiatun, “Jual Beli Dalam Perspektif Islam : Salam Dan Istisna’,”
Jurnal Riset Akuntansi Dan Bisnis 13, no. September (2013): 202-16.
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a) Baligh dan Berakal

Baligh maksudnya sampainya usia seseorang

pada tahap kedewasaan secara fisik dan medis, hal ini

ditandai dengan perubahan biologis, seperti :

1.

Bagi laki-laki, keluarnya sperma baik dalam keadaan
tidur maupun terjaga. Biasanya terjadi mulai usia 9
tahun.

Bagi perempuan, keluarnya darah haid dari rahim.
Sama seperti laki-laki, batas minimal usia terjadinya
adalah sekitar 9 tahun.

Jika seseorang belum mengalami mimpi basah atau
haid hingga usia pada usia 15 tahun, maka ia
dianggap baligh berdasarkan umur.

Berakal berarti seseorang memiliki fungsi befikir

yang normal sehingga mampu membedakan antara yang

baik dan buruk, serta memahami konsekuensi dari

sebuah akad atau perbuatan. Seseorang dapat dikategori

berakal dengan ketentuan, sebagai berikut :

1. Tamyiz, adalah kemampuan untuk membedakan

sesuatu seperti membedakan uang asli dan palsu,
atau memahami manfaat dan kerugian.

Sadar Sepenuhnya, yaitu orang yang sedang pingsan,
tidur, atau mabuk dianggap sedang tidak berakal
secara temporer, sehingga beban hukumnya gugur

selama kondisi tersebut berlangsung.



3. Kesehatan Mental, adalah seseorang tidak dalam
kondisi gila atau memiliki keterbelakangan mental
yang parah yang menghilankan nalar

b) Atas kerelaan sendiri bukan karena adanya keterpaksaan
dari orang lain.

c) Objek jual beli disyaratkan harus berupa barang yang
suci menurut ketentuan syariat, sehingga tidak sah
memperjualbelikan barang yang tergolong najis.

d) Barang yang diperdagangkan wajib memiliki status
perolehan yang sah , bukan merupakan hasil dari
tindakan yang dilarang.

e) Jelas wujudnya bukan barang ghoib dan dapat diserah
terimakan.

f) Objek transaksi wajib berstatus sebagai milik pribadi
penjual. Penjualan barang yang bukan miliknya hanya
dianggap sah apabila penjual telah ditunjuk secara resmi
untuk mewakili pemilik barang.*®

4. Definisi Maqoshid Syari’ah
Secara terminologis, Magashid Syariah dimaknai
sebagai nilai-nilai substansial dan hikmah yang
dikehendaki Allah SWT dalam penetapan syariat-Nya.

Pada hakikatnya, setiap hukum yang disyariatkan

bertujuan untuk mewujudkan kemaslahatan bagi hamba,

baik dalam dimensi duniawi maupun ukhrawi. Oleh
karena itu, Magashid Syariah menempati posisi strategis

dalam struktur hukum Islam, yakni sebagai landasan

19 Mujiatun.
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fundamental dan metode utama dalam proses istinbat
serta perumusan hukum.?°

Secara etimologis, kata Magashid Syariah
tersusun dari dua kata, yaitu Magashid dan Syariah.
Kata Magashid merupakan bentuk jamak dari kata
maqsud yang berakar dari kata gashada, yang bermakna
menginginkan, menyengaja, atau tujuan. Adapun kata
Syariah secara harfiah dimaknai sebagai jalan menuju
sumber air, jalan yang harus ditempuh, atau sumber
pokok kehidupan.?

Istilah maslahah dalam bahasa Arab merujuk
pada segala perbuatan yang membawa kebaikan. Dalam
terminologi yang lebih luas, maslahah didefinisikan
sebagai upaya untuk meraih manfaat dan menolak
kerusakan. Dengan demikian, esensi kemaslahatan
memiliki dimensi ganda, yakni dimensi proaktif untuk
mendatangkan keuntungan atau kebaikan, serta dimensi
preventif untuk menghindarkan diri dari bahaya atau

kemudaratan.??

20 Khairil Anwar Al Jufri, Mohd Soberi Awang, and Mualimin Mochammad
Sahid, “Maqasid Syariah Menurut Imam Al-Ghazali Dan Aplikasinya Dalam
Penyusunan Undang-Undang Islam Di Indonesia,” Malaysian Journal of Syariah and
Law 9, no. 2 (2021): 76, https://doi.org/10.33102/mjsl.vol9n02.315.

2l Suhaimi, Muhamad Rezi, and Maman Rahman Hakim, “Maqasid Al-
SharT’ah: Teori Dan Implementasi,” Sahaja: Journal Shariah And Humanities 2, no. 1
(2023): 155.

22 Abbas, “Maslahat Dalam Perspektif Al-Qur'’An Dan Sunnah,” Hukum
Diktum 13 (2015): 2.



G. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian dan Sifat Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field
research) dengan pendekatan kualitatif yang diarahkan pada
studi komunitas sosiologis. Peneliti akan menggali data
primer melalui observasi dan wawancara terkait praktik jual
beli diamond di kalangan komunitas pemain Mobile
Legends dan toko top-up di kota Pekalongan. Data primer
tersebut kemudian akan dikaitkan dengan data sekunder
berupa literatur hukum Islam.

Dalam membedah permasalahan ini, peneliti
menggunakan dua pendekatan utama penelitian hukum,
yaitu pendekatan konseptual (conceptual approach) dan
pendekatan kasus (case approach). Pendekatan konseptual
digunakan untuk menelaah konsep milkiyah (kepemilikan)
yang mencakup kejelasan subjek hukum, objek hukum, serta
kewenangan hukum para pihak dalam transaksi. Sementara
itu, pendekatan kasus digunakan untuk melihat secara riil
bagaimana implementasi akad jual beli top-up diamond
tersebut terjadi di dalam komunitas. Secara garis besar,
penelitian kualitatif merupakan paradigma ilmiah yang
dalam proses perolehan temuannya tidak bersandar pada
instrumen statistik maupun kalkulasi matematis. Fokus
utamanya terletak pada pemahaman dan penafsiran peneliti
terhadap makna perilaku, peristiwa, serta interaksi subjek
dalam konteks tertentu berdasarkan sudut pandang

partisipan. Tujuan akhirnya adalah untuk menggali wawasan
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mendasar terkait dinamika dan fenomena sosial yang
melekat pada subjek yang menjadi fokus kajian ini.%

Adapun sifat penelitian ini adalah dengan menggunakan
metode yuridis-empiris, yaitu mengkaji dan menganalisis
bagaimana bekerjanya hukum di dalam masyarakat. Teknik
analisis yang digunakan yaitu dengan menggunakan metode
deskriptif-analitis. Hal ini memaparkan secara sistematis
bagaimana mekanisme jual-beli diamond Mobile Legends
Bang-Bang mulai dari proses transfer uang hingga
masuknya item tersebut ke dalam akun dan digunakan untuk
transaksi pembelian skin dan barang lainnya. Metode ini
tidak hanya berhenti pada paparan, tetapi menganalisis
fenomena tersebut menggunakan sudut pandang magashid
syari’iah dan kemaslahatan (maslahah), guna menemukan
apakah terdapat unsur yang mencederai prinsip-prinsip
syariat, serta bagaimana status hukum dan dampak bagi
kemaslahatan manusia.?*

2. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini dipilih berdasarkan
relevansinya dengan objek kajian dan rumusan masalah.
Adapun sumber data yang digunakan terbagi menjadi dua
kategori, yaitu:

1. Data primer didefinisikan sebagai informasi yang

dikumpulkan secara langsung dari sumber utama di

2 Feny Rita Fiantika et al., Metodologi Penelitian Kualitatif (Sumatera
Barat: PT. Global Eksekutif Teknologi, 2022).

24 Parulian Purba, Elvis;Simanjuntak, Metode Penelitian (Medan: Percetakan
Sadia, 2012).



lapangan. Dalam penelitian ini, pemerolehan data
tersebut dilakukan melalui teknik observasi
partisipatif terhadap perilaku dan aktivitas para
pengguna saat melangsungkan transaksi pengisian
ulang (top-up) diamond pada gim Mobile Legends:
Bang Bang.

2. Sumber Data Sekunder, yaitu data yang bersumber
dari dokumentasi dan literatur yang tersedia.
Pengumpulan data sekunder dilakukan melalui studi
pustaka dengan berbagai rujkan, seperti buku teks,
publikasi ilmiah, maupun dokumen lain yang terkait
pada topik pembahasan.

3. Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi

Peneliti selama tahap observasi dengan cara
tidak langsung,sehingga ~ memberi penulis
kemampuan untuk mengumpulkan data secara
menyeluruh dan leluasa. Fokus observasi adalah
untuk mengumpulkan data di lokasi dan mengetahui
keadaan sebenarnya di tempat penelitian.

2. Wawancara

Peneliti melakukan =~ wawancara  dalam
mendapatkan informasi lebih  lanjut tentang
fenomena yang terkait dengan masalah penelitian.
Dalam hal ini, pihak-pihak yang menjadi fokus
partisipasi dalam Wawancara adalah penjual dan

pembeli diamond game online. Teknik pemilihan
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informan wawancara dalam penelitian lapangan ini
dilakukan dengan menggunakan metode purposive
sampling. Penentuan sumber data atau informan di
lapangan didasarkan pada kriteria, pertimbangan,
dan karakteristik tertentu yang dinilai paling relevan,
memahami, serta menguasai informasi secara
mendalam mengenai objek yang sedang dikaji.
Metode ini dapat menggali data secara selektif,
kontekstual, dan tepercaya langsung dari para pelaku
utama yang terlibat aktif di dalam sirkulasi ekonomi
digital game tersebut.?

Guna mendapatkan gambaran data yang
komprehensif, autentik, dan seimbang, informan
dalam penelitian ini diklasifikasikan ke dalam dua
kelompok besar pelaku transaksi, yaitu :

1. Kriteria Informan Pihak Penjual

Informan dari pihak penjual dipilih untuk
membedah aspek mekanisme akad, kejelasan harga,
sistem proteksi konsumen, serta rantai pasokan aset
virtual. Kriterianya meliputi, pelaku usaha atau
admin yang secara aktif mengelola platform
perdagangan elektronik (toko top-up berbasis
website) atau gerai fisik (offline) yang menyediakan

layanan transaksi top-up game online, dan penyedia

% Himam Muh., Anam Saeful, Nasrullah, “Teknik Pemilihan Informan
Dalam Penelitian Kualitatif: Strategi Dan Implementasi,” Pediagu: Jurnal
Pendidikan  Sosial Dan  Humaniora 5, no. 2  (2026): 1691,
https://publisherqu.com/index.php/pediaqu.
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jasa yang memiliki volume transaksi aktif dan
melayani konsumen, penjual yang memahami
integrasi  sistem otomatis pembayaran (seperti
penggunaan QRIS, Virtual Account, atau e-wallet)
dan alur validasi masuknya Diamond ke akun
konsumen. Dalam riset ini direpresentasikan oleh
Admin platform ArgaGaming Shop (mewakili
ekosistem toko web digital) dan Saudara Hafidz
selaku pemilik outlet fisik perantara pembayaran
(mewakili ekosistem transaksi konvensional/offline).
Kriteria Informan Pihak Pembeli

Informan dari pihak pembeli dipilih untuk
menggali data empiris mengenai pola perilaku
belanja digital, motivasi transaksi, tekanan sosial,
hingga dampak psikologis-finansial yang
mencerminkan konsep magasid syariah. Kriterianya
meliputi: Individu yang secara intensif memainkan
game Mobile Legends: Bang-Bang dan memahami
fitur-fitur di dalamnya, konsumen yang pernah dan
sering melakukan pengisian ulang (top-up) diamond
secara mandiri, baik melalui menu in-game maupun
platform pihak ketiga, pembeli dipilih dari berbagai
latar belakang kematangan ekonomi dan usia guna
menakar batasan Israf. Kategori ini mencakup :
Kelompok Pelajar atau Mahasisw yaitu untuk
menganalisis pergeseran skala prioritas dana

pendidikan demi kebutuhan tersier game. Kelompok
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Pemain Mandiriatau Pekerja, untuk melihat
perspektif  pengguna yang sudah  memiliki
kemandirian finansial. Diutamakan pembeli yang
memiliki pengalaman menggunakan Diamond untuk
sistem Gacha (undian skin) atau pernah menghadapi
kendala teknis (seperti Diamond pending) untuk
melihat fungsi proteksi konsumen. Diwakili oleh
para pemain aktif di wilayah Pekalongan yang
diwawancarai secara mendalam, antara lain Saudara
Yunan, Saudara Putra, Saudara Miftahul, Saudara

Imam, Saudari Tasya, dan Saudari Elizabeth.

. Studi Dokumentasi

Studi dokumentasi mencakup pengumpulan data
dari sumber tertulis seperti arsip surat dan
pernyataan kebijakan. Dokumentasi juga meliputi
bahan visual seperti foto dan video yang relevan
untuk mendukung kelengkapan data penelitian.

. Studi Kepustakaan

Mengumpulkan, mengamati, dan mempelajari
dokumen yang terkait dengan masalah penelitian
dikenal sebagai studi pustaka. Dokumen ini dapat
berupa teori, buku, hukum, penelitian ilmiah,
catatan, rekaman, dan sebagainya merupakan sarana
penelitian untuk menafsirkan dan mengalihkan data

dari inti masalah penelitian.
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4. Analisis Data

Setelah data dikumpulkan, data dianalisis dengan

pendekatan kualitatif. Berikut merupakan tahapan yang

digunakan untuk melakukan analisis data :

1.

Pemeriksaan data, yaitu meneliti kembali keabsahan
seluruh data yang diperoleh dari lapangan maupun
dari studi pustaka tentang teori dan praktek tentang
jual-beli diamond game online Mobile Legends
Bang-Bang guna memastikan kesesuaiannya, baik
pada sumber data utama maupun data pendukung.
Kategorisasi data, yaitu mengkategorikan semua
data ke dalam satuan-satuan berdasarkan dengan
topik yang dibahas.

Validasi data, yaitu melakukan proses validasi
terhadap kelompok data yang telah dikategorikan
untuk memastikan keabsahannya.

Analisis data menggunakan metode deskriptif-
analitis, yaitu menghubungkan berbagai data yang
ada untuk membentuk pemahaman yang utuh
melalui pemaparan narasi untuk mendapatkan
jawaban dari data lapangan dan teori.

Penarikan  kesimpulan,  yaitu  mempelajari,
memahami, dan membuat kesimpulan berdasarkan
informasi  yang  dikumpulkan  dengan cara
menganalisis hukum jual beli (top-up) diamond pada
game Mobile Legends Bang-Bang melalui kacamata

hukum Islam dan mengkaji dampak yang
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ditimbulkan dari transaksi tersebut dalam Perspektif
Magashid Syariah, terutama yang berkaitan dengan
penarikan manfaat dan penghindaran kerusakan.

Tujuan akhir dari tahap ini adalah untuk memberikan

gambaran menyeluruh mengenai:

1) Keabsahan legalitas transaksi diamond yang
bersifat virtual dalam hukum ekonomi syariah.

2) Keuntungan dan Dampak dengan cara menilai
sejauh mana praktik ini memengaruhi kehidupan
masyarakat muslim di era budaya digital, terutama
terkait perilaku konsumtif dalam konsep maqosid
syariah.

H. Sistematika Penelitian

Skripsi ini mengkaji dampak hukum jual beli (top-up)
diamond pada gim Mobile Legends Bang-Bang ditinjau dari
perspektif Magashid Syariah. Guna memberikan gambaran yang
komprehensif dan terstruktur, sistematika penulisan skripsi ini
disusun menjadi lima bab dengan penjelasan sebagai berikut:
BAB | PENDAHULUAN

Bab pertama merupakan pendahuluan yang memberikan
gambaran umum mengenai keseluruhan isi skripsi. Bab ini
terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan,
manfaat penelitian, kerangka teori, tinjauan pustaka, metode
penelitian, dan sistematika penelitian.
BAB Il LANDASAN TEORI

Bab dua menguraikan dasar teoretis mengenai ketentuan

jual beli dalam Islam dan konsep kemaslahatan. Pembahasan
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secara spesifik menyoroti tinjauan hukum serta implikasi
transaksi top-up diamond dalam gim Mobile Legends Bang
Bang dalam perspektif Magashid Syariah.

BAB IlIl PROFIL PERUSAHAAN GAME MOBILE

LEGENDS BANG-BANG

Bab tiga menguraikan profil Mobile Legends Bang
Bang, meliputi sejarah pengembangan game, bagaimaa sistem
dalam permainan Mobile Legends Bang-Bang, serta mekanisme
top-up diamond yang dilakukan.
BAB IV PEMBAHASAN

Bab empat ini membahas teerkait analisis hukum dari
transaksi jual beli (top-up) pada game online Mobile Legends:
Bang Bang. Fokus utama pembahasan diarahkan pada analisis
hukum jual-beli diamond game Mobile Legends Bang-Bang
dalam prespektif hukum ekonomi syari’ah dan dampak hukum
jual-beli diamond game Mobile Legends Bang-Bang dalam
prespektif maqosid syari’ah. Kemudian analisis tersebut dikaji
secara kritis untuk memperoleh hasil yang komprehensif.
BAB V PENUTUP

Bab lima adalah penutup bagi penelitian,yang
didalamnya memuat kesimpulan saran yang ditutup dengan

daftar pustaka dan lampiran.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian lapangan dan analisis
mendalam yang telah dilakukan di Kota Pekalongan, maka
ditarik kesimpulan definitif untuk menjawab dua rumusan
masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:

Hukum jual-beli (top-up) diamond game online Mobile
Legends Bang-Bang dalam perspektif hukum ekonomi syariah,
secara umum memenuhi rukun dan syarat sah jual beli dalam
Islam. Subjek hukum akad telah jelas, yaitu developer game
atau pemilik toko selaku penjual dan pemain selaku pembeli.
Pernyataan sighat mengalami transformasi digital dari lisan
menjadi klik konfirmasi kontrak elektronik, namun esensinya
tetap mencerminkan prinsip saling rela. Status objek akad
berupa diamond diklasifikasikan sebagai aset virtual atau
properti digital yang sah. Meskipun tidak memiliki wujud fisik
yang kasat mata, diamond memiliki nilai ekonomi nyata karena
dibeli dengan uang sah serta memberikan nilai guna manfaat
yang stabil sebagai alat tukar eksklusif di dalam ekosistem
permainan. Penggunaan uang riil sebagai alat tukar yang diakui
juga memberikan kepastian nilainya. Oleh karena itu, hukum
asal transaksi top-up diamond adalah mubah (Boleh) selama
dilakukan melalui platform resmi yang menjamin transparansi
harga, kejelasan identitas akun lewat validasi real-time, serta

terbebas dari unsur penipuan, maupun pasokan diamond illegal.

154
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Dampak hukum jual-beli (top-up) diamond game online
Mobile Legends Bang-Bang dalam perspektif magosid syariah,
berdasarkan kaidah fikih muamalah Dar’u al-mafasid
mugaddamun ‘ala jalb al-mashalih, ketetapan dampak hukum
dari mekanisme pelaksanaan akad transaksi top-up terbagi
secara pasti berdasarkan jalur transaksinya, di mana
pelaksanaan akad pada jalur resmi seperti Google Play Store,
App Store, atau website mitra resmi terverifikasi seperti
ArgaGaming Shop dihukumi mubah (Boleh) karena secara
nyata mewujudkan kemaslahatan berupa perlindungan harta dan
akal melalui transparansi harga baku, keaslian pasokan bebas
carding, serta jaminan hak konsumen berupa khiyar aib digital
sistem refund otomatis jika terjadi eror sistem sebaliknya,
pelaksanaan akad pada jalur illegal dihukumi haram karena
mencederai nalar keuangan yang sehat dan merusak
perlindungan harta akibat penggunaan modalitas pembayaran
manipulatif yang menimbulkan risiko fatal bagi pembeli berupa
penyitaan aset digital hingga pemblokiran akun secara

permanen oleh pengembang game.

. Saran

Sejalan dengan simpulan di atas, penulis mengajukan
beberapa saran sebagai berikut :
a. Bagi orang tua, diperlukan pengawasan yang lebih intensif
terhadap aktivitas anak-anak dalam bermain game, terutama
terkait transaksi finansial. Orang tua hendaknya memastikan

anak-anak memahami nilai uang dan hanya melakukan
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pembelian jika didampingi atau telah memenuhi kriteria
kedewasaan berpikir.

Bagi penyelenggara layanan developer dan pihak ketiga,
diharapkan terus meningkatkan sistem keamanan dan
transparansi  informasi  produk. Layanan pengaduan
Customer Service harus tetap responsif dalam menangani
kendala teknis untuk menjamin perlindungan harta pembeli
sesuai dengan prinsip keadilan dalam Islam.

Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini terbatas pada aspek
maqasid syari’ah secara umum. Peneliti selanjutnya
disarankan untuk mengkaji lebih dalam mengenai aspek
hukum gacha dalam skin tertentu dengan menggunakan
teori ketidakpastian secara lebih spesifik atau meninjau dari
sudut pandang sosiologi hukum terkait perilaku belanja aset

virtual di kalangan remaja.
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